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ABSTRAK

Judul - Komparasi Persepsi Guru Terhadap Peran Serta Komite
Sekolah dalam Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah di SMK Negeri dan Swasta Kecamatan
Payakumbuh Barat

Penulis - Febi Ramadanti

Pembimbing : 1.Dr. Hadiyanto, M.Ed
2. Drs. Irsyad, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
mengenai peran serta komite sekolah dalam implementasi manajemen
berbasis sekolah di SMK Negeri dan Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat,
dengan hipotesis awal ada perbedaan yang signifikan antara persepsi guru
terhadap peran serta komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis
sekolah di SMK Negeri dan Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri dan
Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat, yang berjumlah 290 orang. Kemudian
peneliti menggunakan teknik Purposive Sample sehingga diperoleh sampel
berjumlah 74 orang terdiri dari 37 orang guru pada masing SMK Negeri dan
SMK Swasta. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket model
skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Angket sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan uji
homogenitas yang selanjutnya diuji apakah hasil komparasi signifikan atau
tidak dengan menggunakan rumus t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komparasi peran serta komite
sekolah dalam implementasi manajemen berbasisis sekolah di SMK Negeri
dan Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat dalam hal: 1) pertimbangan dalam
penentuan kebijakan pendidikan pada SMK Negeri dan Swasta memperoleh
perbedaan dengan tingkat capaian 9,65%, 2) menggalang dana untuk
membantu tercapainya mutu pendidikan pada SMK Negeri dan Swasta
memperoleh perbedaan dengan tingkat capaian 5,95%, 3) mengawasi
pelayanan pendidikan di sekolah pada SMK Negeri dan Swasta memperoleh
perbedaan dengan tingkat capaian 8,30% dan 4) menindaklanjuti keluhan,
saran, kritik dan aspirasi dari semua pihak terkait pada SMK Negeri dan
Swasta memperoleh perbedaan dengan tingkat capaian 6,16%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komparasi persepsi guru
terhadap peran serta komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis
sekolah di SMK Negeri dan Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat sudah
dapat berperan dengan baik dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan, hal
ini berbeda dari hipotesis awal penulis yang beranggapan terdapat perbedaan
yang signifikan mengenai peran serta komite sekolah dalam implementasi
manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri dan Swasta. Untuk itu
diharapkan kepada anggota komite sekolah SMK Negeri dan Swasta
Kecamatan Payakumbuh Barat untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan peran serta sesuai dengan Permendikbud No 75 Tahun 2016.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu wadah untuk membangun masa depan
yang cerah dengan pondasi yang kuat. Pendidikan adalah ujung tombak
kemajuan suatu bangsa, semakin tinggi tingkat pendidikan suatu bangsa,
semakin disegani dan dihargai bangsa itu. Pendidikan juga dijadikan
sebagai tolok ukur suatu bangsa, maju mundurnya suatu bangsa dapat
dilihat dari tingkat pendidikan rata-rata warga negaranya.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang baik dari segi spiritual,
intelegensi, skill dan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Adapun
tujuan pendidikan yang telah tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II
Pasal 3 yang berisi: pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa tentang Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya

manusia melalui pendidikan maka pemerintah telah berupaya mewujudkan



amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang
lebih berkualitas melalui pengembangan dan aktualisasi bagi pendidikan
yang lebih baik.

Salah satu wujud aktualisasinya dibentuklah suatu badan yang
mengganti keberadaan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3)
yakni komite sekolah, melalui Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2010.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat (1) ini
menyatakan bahwa “komite sekolah adalah lembaga mandiri yang
beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta
tokoh masyarakat yang peduli pendidikan”.

Hasbullah (2010:89), menyatakan komite sekolah merupakan suatu
badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi peengelolaan pendidikan di
satuan pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan
sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. Untuk penamaan
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daerah masing-masing satuan
pendidikan, seperti Komite Sekolah, Majelis Madrasah, Majelis Sekolah,
Komite TK, atau nama-nama lain yang disepakati bersama.

Pembentukan komite sekolah salah satunya adalah untuk
meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini berarti peran

serta masyarakat sangat dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan,



bukan hanya sekedar memberikan bantuan berwujud material saja. Komite
sekolah merupakan lembaga mandiri yang dibentuk dan berperan dengan
peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan arahan maupun
dukungan tenaga pada tingkat satuan pendidikan. Jika dilihat dari sifatnya,
komite sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-masing, tetapi
tetap sebagai mitra yang harus bekerja sama sejalan dengan konsep
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Artinya peran komite sekolah
mempunyai kaitan erat dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
Manajemen berbasis sekolah merupakan sebuah penyelenggaraan
pendidikan yang bersifat desentralisasi dan kebijakan serta keputusan
ditentukan sendiri oleh sekolah yang bersangkutan. Sehingga optimalisasi
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah sangat ditentukan juga oleh
optimalisasi peran komite sekolah.

Permendikbud No 75 Tahun 2016, menyatakan tugas komite sekolah

adalah :
1. Memberikan pertimbangan dalam penentuan pelaksanaan
kebijakan pendidikan terkait:

a. kebijakan dan program Sekolah;

b. Rencana  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja
Sekolah/Rencana  Kerja dan  Anggaran  Sekolah
(RAPBS/RKAS);

c. kriteria kinerja Sekolah;

d. kriteria fasilitas di Sekolah;

e. kriteria kerjasama Sekolah dengan pihak lain.

2. Menggalang dana dan sumber daya pendidikan lainnya dari
masyarakat baik perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia

industri maupun pemangku kepentingan lainnya melalui

upaya kreatif dan inovatif;

3. Mengawasi pelayanan pendidikan di Sekolah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan



4. Menindaklanjuti keluhan, saran, kritik, dan aspirasi dari

peserta didik, orangtua/wali, dan masyarakat serta hasil

pengamatan komite sekolah atas kinerja sekolah.

Komite sekolah yang merupakan organisasi mandiri, berperan sesuai
dengan Permendikbud No 75 Tahun 2016 sebagai mitra sekolah dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dalam hal ini dipandang sebagai
salah satu usaha untuk mewujudkan implementasi manajemen berbasis
sekolah. Komite sekolah berperan bukan hanya pada sekolah negeri, pada
sekolah swasta komite sekolah juga berperan penting. Peran komite
sekolah pada sekolah negeri dan sekolah swasta sejatinya tidak ada
perbedaan, namun pada pelaksanaannya terlihat ada beberapa perbedaan
optimalisasi peran komite sekolah dalam implementasi manajemen
berbasis sekolah.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada saat
melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) dan bertanya
kepada rekan-rekan penulis yang juga mengikuti PLK di SMK juga
kepada beberapa orang guru pada SMK Negeri dan Swasta Kecamatan
Paykumbuh Barat, terdapat indikasi bahwa peran komite sekolah di SMK
Negeri dan SMK Swasta dalam implementasi manajemen berbasis sekolah
masih belum terlaksana sesuai dengan Permendikbud Nomor 75 tahun
2016. Hal ini terlihat pada fenomena berikut:

1. Masih terdapat personel komite sekolah negeri dan swasta yang
kurang memberikan pertimbangan dalam penentuan kebijakan

pendidikan.



2. Personel komite sekolah negeri dan swasta masih belum optimal
menggalang dana dari pihak luar sekolah.

3. Masih kurang pengawasan personel komite sekolah negeri dan swasta
terhadap pelayananan pendidikan di sekolah sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan.

4. Masih terdapat personel komite sekolah negeri dan swasta yang
kurang menindaklanjuti pengaduan, saran serta keluhan masyarakat
terhadap kebijakan dan program pendidikan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang “Komparasi Persepsi Guru terhadap Peran Serta Komite
Sekolah dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMK
Negeri dan Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat”.

. ldentifikasi Masalah
Komite sekolah merupakan sebuah badan mandiri yang mewadahi

peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan,

dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik pada
pendidikan prasekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan
luar sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis jabarkan dapat
diidentifikasikan peran serta komite sekolah masih kurang optimal, hal ini
dilihat dari:

1. Komite sekolah negeri dan swasta kurang memberikan pertimbangan

dalam penentuan kebijakan pendidikan.



2.

Komite sekolah negeri dan swasta masih belum optimal menggalang
dana dari pihak luar sekolah.

Komite sekolah negeri dan swasta masih kurang mengawasi
pelayananan pendidikan di sekolah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan.

Komite sekolah negeri dan swasta yang kurang menindaklanjuti
pengaduan, saran serta keluhan masyarakat terhadap kebijakan dan

program pendidikan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terlihat dari fenomena yang

begitu banyak, agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak

menyimpang dari sasaran pokok penelitian, maka penulis membatasi aspek

yang akan penulis teliti mengenai komparasi persepsi guru pada sekolah

negeri dan guru pada sekolah swasta yang meliputi 6 (enam) aspek

berikut:

1.

Pemberian pertimbangan oleh komite sekolah dalam penentuan
kebijakan pendidikan.

Penggalangan dana yang optimal dari pihak luar sekolah oleh komite
sekolah.

Pengawasan pelayananan pendidikan di sekolah sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan oleh komite sekolah.
Tindaklanjut pengaduan, saran serta keluhan masyarakat terhadap

kebijakan dan program pendidikan oleh komite sekolah.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah
perbedaan persepsi guru di SMK Negeri dan SMK Swasta tentang peran
komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah dalam
hal: 1) pemberian pertimbangan dalam penentuan kebijakan pendidikan, 2)
penggalangan dana yang optimal dari pihak luar sekolah, 3) pengawasan
pelayananan pendidikan di sekolah sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan, dan 4) tindaklanjut pengaduan, saran serta keluhan
masyarakat terhadap kebijakan dan program pendidikan?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang:
1. Perbedaan pemberian pertimbangan oleh komite sekolah dalam
penentuan kebijakan pendidikan di Sekolah Menenga Kejuruan
Negeri dan Swasta,
2. Perbedaan penggalangan dana yang optimal dari pihak luar sekolah
oleh komite sekolah di SMK Negeri dan Swasta,
3. Perbedaan pengawasan pelayananan pendidikan di SMK Negeri dan
Swasta sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan

oleh komite sekolah,



4. Perbedaan tindaklanjut pengaduan, saran serta keluhan masyarakat
terhadap kebijakan dan program pendidikan oleh komite sekolah di
SMK Negeri dan Swasta.

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah
komparasi persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam
implementasi manajemen berbasis sekolah di SMK Negeri dan SMK

Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat dalam:

1. Pemberian pertimbangan oleh komite sekolah dalam penentuan
kebijakan pendidikan?

2. Optimalisasi penggalangan dana dari pihak luar sekolah oleh komite
sekolah?

3. Pengawasan pelayananan pendidikan di sekolah sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan oleh komite sekolah?

4. Tindaklanjut pengaduan, saran serta keluhan masyarakat terhadap
kebijakan dan program pendidikan oleh komite sekolah?

G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak terkait,
secara rinci penelitian ini dapat berguna:

1. Sebagai masukan bagi pengurus komite sekolah melaksanakan
perannya dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di sekolah

yang bersangkutan.



2.

Sebagai masukan bagi kepala dinas pendidikan Kota Payakumbuh
mengenai pelaksanaan peran komite sekolah di SMK Negeri dan
SMK Swasta dalam penyelenggaraan pendidikan.

Sebagai masukan bagi kepala sekolah mengenai pelaksanaan peran
komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di
sekolah yang bersangkutan.

Sebagai masukan bagi peneliti untuk memberikan solusi tentang peran
komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di
SMK Negeri dan SMK Swasta Kecamatan Payakumbuh Barat, serta

pengembangan ilmu peneliti.



